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KESIMPULAN 

Perkembangan ilmu hubungan internasional membuat aspek ekonomi menjadi 

salah satu isu yang dianggap penting terutama dengan adanya globalisasi di luar isu 

kemanan yang sebelumnya dianggap sebagai isu paling penting. Peran aktor non-

negara mulai dianggap penting karena kelompok atau bahkan individu memiliki hak, 

peran, dan kekuatan sendiri yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan. 

Dalam teori pluralisme, negara tidak lagi dipandang sebagai aktor tunggal dalam 

hubungan internasional. 

Perusahaan Multi Nasional (PMN) dianggap sebagai salah satu aktor penting 

dalam hubungan internasional. Kehadiran PMN kemudian dianggap merugikan 

masyarakat sekitar yang terkena dampak dari aktivitas bisnis. Corporate Social 

Responsibility (CSR) kemudian hadir sebagai salah satu bentuk tanggung jawab 

perusahaan untuk terjun ke dalam isu-isu sosial yang mungkin timbul akibat aktivitas 

perusahaan. The Body Shop menjadi salah satu perusahaan yang memiliki kesadaran 

untuk berpartisipasi meningkatkan kualitas hidup masyarakat agar mereka bisa hidup 

lebih layak. Prinsip ini berangkat dari pandangan pendirinya yaitu Anita Roddick yang 

ingin pelaku bisnis tidak sekadar mencari keuntungan. Pelaku bisnis dan masyarakat 
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awam diajak untuk melihat bersama realita masyarakat yang dirugikan dan lingkungan 

yang rusak akibat aktivitas bisnis. 

 Berbagai aktivitas sosial dilakukan oleh The Body Shop, salah satunya adalah 

program CSR Bring Back Our Bottles. CSR ini berangkat dari concern limbah 

kosmetik yang terbuang begitu saja dan menumpuk bersama sampah lainnya. The 

Body Shop Indonesia mengadakan CSR ini untuk membantu mengurangi limbah 

kosmetik dan meningkatkan kesadaran konsumennya untuk ikut serta dalam program 

daur ulang. Botol bekas atau kemasan kosmetik dalam bentuk apapun yang dibuang 

begitu saja memiliki potensi disalahgunakan, berbahaya karena sisa produk di 

dalamnya, dan menjadi sampah lainnya yang tidak bisa terurai oleh alam. 

 Melalui CSR ini, The Body Shop berupaya mengurangi limbah kosmetik 

setidaknya untuk produknya sendiri. Program CSR (tidak hanya CSR The Body Shop) 

secara tidak langsung bisa membantu meringankan kerja pemerintah. Jika dilihat dari 

piramida CSR, The Body Shop telah melakukan kewajiban ekonominya yaitu 

melakukan aktivitas bisnis untuk mencapai keuntungan. Tidak hanya kewajiban 

ekonomi, dengan aktivitas CSR dan visi misi yang dimiliki, The Body Shop sudah 

berhasil melakukan ethical responsibilities. Contohnya, bahan yang dipakai diambil 

secara etis dengan tidak melupakan masyarakat yang turut serta membantu proses 

pengumpulan bahan baku. Selain dalam pencarian bahan baku, The Body Shop 

senantiasa mengangkat isu-isu kemanusiaan maupun lingkungan. Program CSR seperti 

BBOB merupakan bentuk tanggung jawab The Body Shop untuk memperbaiki, 
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meminimalisir, atau bahkan mencegah kerugian yang ditimbulkan dari aktivitas 

bisnisnya. 

The Body Shop memberi contoh bahwa aktivitas bisnis bisa berjalan seiring 

dengan kegiatan sosial. Bahkan CSR bisa menjadi salah satu strategi bisnis yang bisa 

berguna dalam jangka panjang. Anggapan bahwa pelaku bisnis kurang mampu untuk 

mengatasi isu sosial tampaknya mampu dipatahkan The Body Shop. Isu-isu sosial yang 

biasanya muncul setelah perusahaan beroperasi, atau CSR yang biasa dilakukan saat 

masalah sudah terjadi, tidak berlaku bagi The Body Shop. Isu sosial sudah menjadi 

fondasi utama Anita Roddick saat menciptakan The Body Shop, sehingga tujuan sosial 

dan tujuan bisnis bisa berjalan beriringan. 
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